JurnalPsikologiUdayana Program StudPsikologi, FakultaKedokteran UniversitadJdayana
Edisi KhususPsikologi Positif 211-220 ISSN: 2354 5607

DINAMIKA PENERIMAAN DIRI PADA REMAJA BROKEN HOME DI BALI

Ida Ayu Shintya Dewi dan Yohanes Kartika Herdiyanto
Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana
dayushintyal@gmail.com

Abstrak

Penerimaan diri merupakan kesadaran dan kemauan individu untuk hidup dengan kekurangan dan kelebihan dalam
dirinya. Pada remaja broken home penerimaan diri menjadi hal penting yang harus dimiliki agar remaja mampu
menyesuaikan diri dengan realitas yang dihadapi, sehingga dapat menumbuhkan toleransi terhadajp@estbiea
menyakitkan terkait konflik yang terjadi dalam keluarga. Berbeda dengan remaja pada umumnya, remaja broken
home di Bali memiliki permasalahamang lebih kompleks mengingat remaja Bali tumbuh dalam lingkungan sosial
yang menjunjung tinggi nilapilai adat, salah satunya adalah sistem kekerabatan patrilineal. Sistem kekerabatan
patrilineal ini menuntut remaja broken home di Bali untuk menyesuakadengan pihak keluarga purusa (keluarga

ayah) agar dapat meneruskan keturunan keluarga, walaupun remaja tidak memiliki kedekatan dengan pihak keluarga
purusa. Merujuk dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat dinamika geenelirmpada

remaja broken home di Bali.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif tipe fenomenologi dengan responden sejumlah lima remaja Bali yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara individu,
wawancara kelompok, dan observasi dengan guideline yang mengacu pada teori penerimaan diri Kubler Ross yang
terdiri dari lima tahap yaitu denial, anger, bargaining, depression, dan acceptance. Adapun hasil dari penelitian ini,
diantaranya: pertama adalplenerimaan diri remaja broken home di Bali dominan dipengaruhi oleh -faktor

eksternal yaitu keluarga dan sosial, kedua adalah wujud setiap tahap penerimaan diri berbeda pada setiap fase
perkembangan, pada fase a@alak wujud penerimaan diri dominderbentuk emosi, pada fase remaja awal wujud
penerimaan diri dominan berbentuk perilaku, dan pada fase remaja akhir wujud penerimaan diri dominan berbentuk
pikiran, dan yang ketiga penerimaan diri pada remaja broken home di Bali merupakan proses dimaendapat
perbedaan dinamika penerimaan diri antara responden dengan hak asuh patrilineal dan responden dengan hak asuh
mandiri.

Kata kunci: penerimaan diri, broken home, remaja Bali.
Abstract

Self-acceptance is the consciousness and willingnesedhdividual to live with the flaws and strengths in himself.

With a broken home adolescent, saiceptance becomes an important thing that must be owned so that adolescent
able to adapt to the reality they faced, so that they can grow toleranceliotgefdted painful events that happened

in family. Unlike adolescent in general, broken home adolescent in Bali have a more complex problem as Balinese
adolescent grow in a social environment that upholds customary values, one of which is the pkindihigasystem.

This patrilineal kinship system demands broken homes ad
called fiPurusaod system) in order to continue the familyd¢
tothe r fatherdés family. Referring from t he s-a&ceganaein e ms, t

broken home adolescents in Bali.

This research used qualitative method of phenomenology type with the respondents of five Balinese adolescent
seleted by purposive sampling technique. The data were collected by individual interviews, group interviews, and
observations with guidelines referring to Kubler Ross'samteptance theory consisting of five stages; denial, anger,
bargaining, depression, éracceptance. The results of this study includes; first;aselptance of broken home
adolescents in Bali is dominantly influenced by external factors which are family and social; second, the form of each
stage of selicceptance is different in each phaf development. In the phases of children a form ofaseéptance

shown dominantly as form of emotion, in the early adolescent phase the formadcagtance is shown dominantly

in their behaviour, and in the final adolescent phase ofaseHptane dominant form of thought; third, self
acceptance in broken home adolescent in Bali is a dynamic process and there are difference dynamics of self
acceptance between respondents with patrilineal custody and respondents with independent custody.

Keyword: selfacceptance, broken home, Balinese adolescent.
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LATAR BELAKANG pemahaman tersebut remaja akan merasa nyaman dan
mengendalikan emosinya dengan baik (Dewi & Utami, 2008).
Pernikahan adalah ikatan lahir batin seorang pria dan Pasangan dalam sebuah ke|uarga broken home yang

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentykggal terpisah biasanya akan mempermasalahkan siapa
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kek@emegang hak asuh anak. Dikatakan dalam Pasal 14 Undang
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (UU Perkawinan RUndang Nomor 35 tentang Perlindungan Anak tahun 2014
1974). Setiap pasangan suami istrittememiliki rencana pahwa setiap anak berhak untuk diasuh olemgitmnya

yang indah untuk kehidupan pernikahan, walaupun padagendiri, kecuali jika ada alasan atau aturan hukum yang sah
kenyataannya banyak dinamika kehidupan yang harus dilewathenunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan
dalam proses menjalani suatu kehidupan rumah tangga. Pagibaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir. Anak
suatu titik pasangan suami istri tentu akan bertemu dengafibawah umur 12 tahun biasanya akan diasuh oleh ibu, kecuali
situasikonflik yang penuh dengan permasalahan dan tuntutafika ibunya berperilaku tidak baik, sedangkan pada anak usia

yang menjadi pemicu keretakan sebuah keluarga. remaja, dianggap sudah memiliki hak untuk memilih sendiri
Keretakan sebuah keluarga terutama yang berujungemegang hak asuhnya.
pada perceraian senantiasa membawa dampak yang Secara umum, peran pengasuhan banyak dijalankan

mendalam, seperti memicu stres, tekanan, dan depregieh ibu. Figur ibu seringkali dianggap sebagai figur penting
sehingga dapat menimbulkan perubahan fisik dan psikologigalam prosesgrtumbuhan dan perkembangan anak, terutama
pada seluruh anggota keluarga (Dagun, 1990). likopéng  ketika anak memasuki masa remaja (Fajri & Khairani, 2011).
terjadi juga membawa perubahan dalam komposisi keluarg@aktanya tidak semua anak, terutama yang berasal dari
peran, hubungan, masalah ekonomi, serta membawa dampréuarga broken home, dapat berada dekat dengan ibunya.
yang signifikan pada fungsi suatu keluarga. Quensel, PauRada keluarga broken home vyang menganut ermist
Aoife, Auke, Bloom, Johnson, dan Kolte (2002) menggunakarkekerabatan patrilineal, pengasuhan anak merupakan tanggung
istilah broken hora untuk menggambarkan kondisi ke|Ual’gajawab ke|uarga ayah_ Contohnya pada ke|uarga suku Batak,
yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluargaguku Rejang, suku Gayo, dan suku Bali yang sampai saat ini
yang rukun akibat sering terjadi konflik, keadaan labil, danterkenal sebagai penganut adat patrilineal di Indonesia
komunikasi dua arah dalam kondisi demokratis sudah tidakkoenjaraningrat, 19%). Sistem patrilineal ini akan
ada. menimbulkan masalah ketika anak atau remaja dari keluarga
Dampak negatif dari keluarga brokérome akan proken home tersebut tidak memiliki kedekatan dengan pihak
sangat memengaruhi perkembangan anak, terutama pada argah.
yang memasuki masa remaja. Keberfungsian keluarga yang Pada sistem kekerabatan patrilineal, hak kepemilikan,
rendah akan meningkatkan kenakalan remaja, terutama jenjgrisan harta, keturunan, pengambilan keputyskm urusan
kenakalan yang menjurus seperti pelanggaran norma hukugdat mengalir pada garis keturunan Jiakii (Darwin, 1999).
dan kejahatan, serfanis kenakalan khusus seperti narkotika, Dalam perkawinan biasa yang terjadi di Bali, perempuan akan
hubungan seks di luar nikah, dan sebagainya (Saripuddifmemperoleh status pradana (istri diangkat menjadi anggota
2009). Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian ditemukageluarga suaminya) dan akan masuk ke dalam keluarga
bahwa salah satu faktor penyebab timbulnya kenakalan remagaaminya yag berstatus purusa (penerus keturunan), begitu
tersebut adalah tidak berfungsinyaamgtua sebagai figur pula dengan anaknak yang lahir dari perkawinan tersebut
tauladan bagi anak (Fitriani, Handayani, & Asiah, 2017). akan mengikuti purusaya (Koenjaraningrat, 1998). Jika
Disamping dampak negatif yang dirasakan remajajalam suatu rumah tangga terjadi konflik yang menyebabkan
akibat perceraian orangtua, pada beberapa penelitigferpisahan, berdasarkan hukum adaBali, anak merupakan
ditemukan bahwa juga terdapat dampak positif yang terjadhak dari keluarga purusaya.
Optimisme terkaitmasa depan pada remaja dengan orangtua Dalam beberapa keluarga yang tidak memiliki anak
yang bercerai akan meningkat ketika remaja tetapaki-laki, anak perempuan dapat dijadikan ahli waris atau
mendapatkan perhatian dan kasih sayang yang cukup dgfénerus keturunan dan mendapatkan status purusa. Model
kedua orangtua walaupun dalam kondisi perceraian, denggerkawinan ini disebut nyentana yang ikek mirip dengan
cara tersebut remaja akan mampu mempersespsikan peristigerkawinan dalam sistem kekeluargaan matrilineal, namun
perceraian dengan lebih positif (Baskoro, 2008). Remaja yangalam hasil penelitian ditemukan bahwa tiga kabupaten di Bali
hidup dalam keluarga broken home juga dapat memilikiyaitu Jembrana, Klungkung, dan Bangli masih menolak
tingkat subjective welbeing yang tinggi ketika terdapat perkawinan nyentana. Tiga kabupaten tersebut lebih memilih
keterbukaan antara remaja dan orangtua terkait konflik yanghenjadika anak lakilaki dari keluarga lain yang masih
terjadi dalam keluargasehingga remaja memiliki pemahaman memiliki hubungan darah lurus ke bawah atau ke samping

bahwa perceraian merupakan jalan yang harus ditempudebagai penerus keluarga daripada menerapkan perkawinan
daripada hidup dalam keluarga yang tidak harmonis. Melalui
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nyentana (Adnyani, 2016). Melihat kondisi tersebut berartitentang hahal yang berkaitan dengan latar belakang
remaja dalam keluarga yang berceraBdii bisa saja diasuh responden penelitian dan meneliti sesuatu secara mendalam.
oleh ibunya atau pihak pradana, namun hak dan kewajibahipe fenomenologi digunakan untuk berfokus pada
yang menyangkut warisan dan urusan adat anak tetap ada paogalaman subyektif inddu yang diinterpretasikan,
keluarga purusaya yang secara umum merupakan pihakd i menger t i , di pel aj ari, dan
keluarga ayah (Sukerti, Ariani, & Krisnawati, 2015). individu tersebut muncul dalam suatu lingkungan (Sugiyono,

Secara tida langsung remaja Bali dituntut untuk 2016). Pemilihan tipe penelitian ini sejalan dengan tujuan
dapat menjalin hubungan baik dengan kedua keluargpenelitian yaitu memahami pengalaman subyektif respond
orangtuanya, namun hal tersebut akan sulit dilakukan ketikgerkait proses penerimaan diri pada kondisi keluarga broken
remaja belum mampu melakukan penerimaan diri. Kublehome. Tipe fenomenologi juga dapat digunakan untuk
Ross (dalam Kellehear, 2009) menjelaskan bahwa pea@nim memahami arti dari suatu peristiwa seperti kondisi keluarga
diri terbentuk ketika individu mampu menghadapi kenyataarbroken home dan bagaimana kaitannya dengan amamy
daripada hanya menyerah pada tidak adanya harapayang berada dalam peristiwgersebut seperti bagaimana
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepadaeorang remaja membentuk penerimaan diri dalam kondisi
satu orang responden remaja Bali, ditemukan bahwa sistekeluarga broken home.
kekeluargaan patrilineal meamgaruhi kondisi psikologis
remaja Bali yang hidup dalam keluarga broken home. Ketikd&ResponderPenelitian
remaja memiliki masalah relasi dengan pihak ayah, namun Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
tetap harus tinggal dengan ayahnya karena peraturan adat ygngposive sampling untuk mendapatkan responden penelitian.
berlaku, remaja mengalami hambatan dalam melakukaAdapun kriteria rgsonden dalam penelitian ini adalah:
penerimaan diri terkait kondisi keluarganya (Dewi, 2017). Hal Kriteria inklus] Kriteria ekslusi
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang menyebutka Remaja asli Bali berusia 18-22 tahun. Bukan merupakan remaja aslf Bali.
bahwa perceraian merupakan guncangan bagi remaja, kare > fnd: ik beragama Hind

Memiliki konflik yang menyebabkan Sudah menikah.

akan membuat pikiran remaja terfokus pada masala gangguan fungsi keluarga,
perceraian orangtua sehinggkaa mengganggu apa yang Masih tinggal bersama dan berhubungan Tidak berhubungan sama sekali dengan kedua
seharusnya remaja perhatikan sesuai dengan usianya ya ‘"o kandig orengiuz kandung:
berkaitan dengan pembentukan identitas yang sehat, hal ini
memengaruhi sikqp remaja yaitu .tgrkait .b.agaimar'la remaj:f\empat Rnggalian Data
membentuk penerimaan terhadap diri sendiri (Lestari, 2014).

Pada penelitian ini, teknik penggalian data yang

Individu yang dapat menerima keadaan dirinya dapafjiqnakan adalah wawancara dan observasi yang dapat
menghormati diri sendiri, dapat menyadari sisi negatif dalanbijabarkan sebagai berikut:

dirinya, dan mengetahui bagaimana untuk hidup bahagia
dengan sisi negatif yang dimilikinya, selain itu individu yang Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2016)

dapat menerima dirinya meiii kepribadian yang sehat dan  a\ancaradalah pertemuan antara dua orang yang dilakukan
kuat (Ardilla & Herdiana, 2013). Pada remaja broken home dhntuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
Bali, penerimaan diri menjadi penting agar remaja Mamplephingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
menjalani kehidupan dengan baik dan memiliki identitas sertd. tentu. Melalui wawancara, peneliti akan mengetahuhaal
persepsi diri yang sehat, walaupun harus bepiagan yang lebih mendalam tentang partmip dalam
dengan kondisi broken home yang dianggap menyakitinygyenginterpretasikan situasi serta fenomena yang terjadi dan
Melihat permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskagy in; tidak bisa ditemukan melalui observasi (Stainback
pertanyaan penelitian yaitu; bagaimana proses terbentuknmlam Sugiyono, 2016). Secara garis besar, wawancara yang

dinamika penerimaan diri dan strategi coping remaja darjjjaxkan dalam penelitian ini adalah wawancara individual
keluarga broken home 8iali? dan wawancar kelompok.

b. Observasi
Pada penelitian ini, observasi yang digunakan adalah
observasi terfokus, yaitu observasi yang difokuskan pada
e ~ aspekaspek tertentu dalam sebuah penelitian (Ibrahim, 2015).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe qj ghservasi akan dicatat pada bagian interpretasi dalam
fenomenologi. ~ Moleong  (2016) ~ menjelaskan  bahwagig|gnote. Fokus observasi akan ditujukan pada asppik

pendekatan kualitatif dimanfaatkan untuk beberapa keperlua%ng berkaitan dengan dinamika penerimaan diri pada remaja

seperti memahami isu rinci tentang situasi dekenyataan  po1en home yang juga merupakan fokus dari penelitian ini,
yang dihadapi seseorang, memahamiissusensitif, meneliti

a. Wawancara

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian
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sehingga observasi tidak melihat aktivitas secara keseluruhan Proses penerimaan diri terdiri dari lima tahap yakni

dari responden. denial, anger, bargaining, depression, dan acceptance. Pada
setiap faseperkembangan yang dilalui responden penelitian,

Teknik Analisis Data kelima tahap penerimaan diri tersebut tidak selalu muncul dan

Terdapat tiga langkah besar dalam melakukardidominasi oleh aspek psikologis yang berbbdda. Bahkan
analisis data kualitatif, yaitu open coding, axial coding, darterdapat tahapan yang tidak muncul sama sekali sejak fase
selective coding (Strauss & Corbin dalam Sugiyono, 2016perkembangan ananak hingg remaja akhir. Secara umum,

yang dijabarkan sebagai berikut: strategi coping yang diterapkan pada seluruh fase
a. Open Coding perkembangan dalah emotional focused coping.
Pada tahap ini peneliti akdmerupaya menemukan Adapun penjabarannya secara lebih terperinci

selengkap dan sebanyak mungkin variasi data yang ada padgelaskan dalam tabel berikut:
perilaku responden dan situasi sosial lokasi penelitian.
b. Axial Coding
Hasil yang diperoleh dari open coding
diorganisasikan kembali berdasarkan kategateégori untuk
dikembanghkn kearah proporgiroporsi. Pada tahap ini juga
dilakukan analisis antar kategori.
c. Selective Coding
Peneliti menggolongkan kategori yang didapat pada
tahap axial coding menjadi kategori inti dan pendukung serta
mengaitkan antara kategori inti dpandukung tersebut. Pada
tahap ini peneliti menarasikan keterkaitan kate@atégori
yang telah dipilih.

HASIL PENELITIAN

Faktor-faktor pembentuk penerimaan diri
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara dan observasi dengdma orang
responden dan satu orang informan, diperoleh beberapa faktor
yang memengaruhi terbentuknya dinamika penerimaan diri
pada remaja broken home di Bali. Adapun faffetor yang
ditemukan tersebut merupakan faktor eksternal yang secara
garis besaidapat dikelompokan sebagai faktor keluarga dan
faktor sosial.
a. Faktor keluarga terdiri dari kesempatan dan harapan
orangtua rujuk, serta praktik pengasuhan yangPenerimaan diri remaja broken home dalam sistem
membentuk gaya Kkelekatan antara remaja dengakekerabatan patrilineal

orangtua. Responden dalam penelitian ini berjumlah lima orang
b. Faktor sosial terdiri dari tiga jenisiy@budaya, dukungan dengan dua jenis hak asuh, yaitu hak asuh patrilineal dan hak
sosial, serta stresor dan stimulus lingkungan. asuh mandiri. Pada hak asuh patrilineal ditemukan dua jenis
gaya kelekatan yakni ambivalent attachment dan anxious
Wujud penerimaan diri dan strategi coping ambivdent attachement, sedangkan pada hak asuh mandiri

Konflik yang terjadi dalam keluarga dialami kelima gaya kelekatan dengan pengasuh atau keluarganya adalah
responden ketika berada dalam fase perkembangaraanlik secure attachment. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat
dan saat ini kelima responden teladérada pada rentang usia satu responden dengan hak asuh mandiri dan secure
fase perkembangan remaja akhir. Ketika terjadi konflik-rataattachment, dua responden dengan hak agsthlineal dan
rata responden berada pada rentang uSigabun, dan saat ini ambivalent attachment, serta dua responden lainnya dengan
responden berusia 48l tahun. Berdasarkan hal tersebuthak asuh patrilineal dan anxieambivalent attachment.
secara kronologis dapat diidentifikasi wujud tahapa Adapun dinamika penerimaan diri yang dialami oleh ketiga
penerimaan diri pada setiap fase perkembangan respondeémlompok responden dapat digambarkan dalam grafik berikut:
serta strategi coping yang responden gunakan dalam-tahap
tahap tersebut.
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